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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keputusan childfree pada 

pasangan suami istri menurut perspektif maqashid syariah di Kelurahan 

Sidorejo Kecamatan Medan Tembung Kota Medan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor yang melatarbelakangi keputusan childfree pada pasangan 

suami istri di Kelurahan Sidorejo didasarkan pada pertimbangan 

kondisi, kebutuhan, dan kesepakatan bersama. Berdasarkan penelitian 

terhadap enam pasangan, ditemukan lima faktor utama, yaitu: 

a. Faktor kesehatan, meliputi kondisi kesehatan, risiko kehamilan dan 

persalinan, serta penyakit yang berpotensi diturunkan kepada anak. 

b. Faktor ekonomi, berkaitan dengan kemampuan memenuhi 

kebutuhan rumah tangga dan membantu orang tua. 

c. Faktor trauma masa lalu, berupa pengalaman buruk dan pola asuh 

masa kecil yang menimbulkan kekhawatiran terulang pada anak. 

d. Faktor tanggung jawab keluarga, yaitu keinginan memusatkan 

perhatian dan kemampuan untuk merawat anggota keluarga yang 

membutuhkan. 

e. Faktor kebebasan hidup, yaitu keinginan memiliki ruang untuk 

bekerja, melanjutkan pendidikan, mengembangkan usaha, dan 

mewujudkan rencana kehidupan bersama. 

2. Dampak keputusan childfree terhadap pasangan suami istri di 

Kelurahan Sidorejo berbeda sesuai kondisi dan alasan masing-masing 

pasangan. Berdasarkan hasil penelitian, dampaknya meliputi: 

a. Kesehatan mengurangi risiko kehamilan dan persalinan. 

b. Ekonomi, memberikan keleluasaan mengatur pendapatan untuk 

kebutuhan rumah tangga dan keluarga. 
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c. Psikologis, memberikan ketenangan bagi pasangan yang belum siap 

menjadi orang tua atau memiliki trauma masa lalu. 

d. Tanggung jawab keluarga, memungkinkan pasangan lebih fokus 

merawat anggota keluarga yang membutuhkan. 

e. Kebebasan dan pengembangan diri, memberikan kesempatan 

bekerja, melanjutkan pendidikan, mengembangkan usaha, dan 

mewujudkan rencana bersama. 

Keputusan childfree juga memengaruhi hubungan dengan keluarga dan 

lingkungan, terutama melalui adanya pertanyaan atau harapan untuk 

memiliki anak. Namun, komunikasi dan penjelasan dapat membantu 

keluarga memahami keputusan tersebut. 

3. Keputusan childfree dalam perspektif maqashid syariah perlu dinilai 

berdasarkan alasan, kondisi, tujuan, serta kemaslahatan dan 

kemudaratannya. Berdasarkan lima unsur maqashid syariah, yaitu:  

a. Hifz al-nafs (menjaga jiwa), berkaitan dengan menjaga kesehatan 

dan keselamatan dari risiko kehamilan atau kondisi medis. 

b. Hifz al-nasl (menjaga keturunan), berkaitan dengan kesehatan, 

kesiapan pengasuhan, dan tanggung jawab terhadap keluarga. 

c. Hifz al-'aql (menjaga akal), berkaitan dengan kesehatan psikologis, 

pengalaman masa lalu, pendidikan, dan pengembangan diri. 

d. Hifz al-mal (menjaga harta), berkaitan dengan kemampuan 

ekonomi dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga dan keluarga. 

e. Hifz al-din (menjaga agama), dalam penelitian ini tidak ditemukan 

keputusan childfree yang didasarkan pada penolakan terhadap 

agama. 

5.2       Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi pasangan suami istri, keputusan memiliki atau tidak memiliki 

anak hendaknya disepakati bersama dengan mempertimbangkan 

kesehatan, kesiapan psikologis, ekonomi, tanggung jawab keluarga, dan 

nilai agama secara matang. 

2. Bagi keluarga dan masyarakat, diharapkan menghargai keputusan 

setiap pasangan serta memahami alasan di balik pilihan childfree tanpa 

memberikan tekanan atau penilaian berlebihan. 

3. Bagi tokoh agama, diharapkan memberikan pemahaman tentang 

childfree secara bijaksana dengan mempertimbangkan kondisi 

kesehatan, ekonomi, psikologis, tanggung jawab keluarga, serta prinsip 

kemaslahatan dalam maqashid syariah. 

4. Bagi pemerintah dan pihak terkait, diharapkan memberikan edukasi 

dan pendampingan mengenai kesehatan reproduksi, kesiapan 

psikologis, ekonomi keluarga, dan komunikasi agar pasangan dapat 

mengambil keputusan secara matang dan bertanggung jawab. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian childfree dapat dikembangkan 

dengan wilayah dan informan yang lebih luas serta menggunakan 

perspektif berbeda, seperti fikih keluarga, hukum positif, psikologi, 

atau sosiologi. 
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